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Abstrak

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara guru, orang tua, masyarakat, dan seluruh komponen pendidikan. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inquiry untuk menumbuhkan kemampuan berpikir secara ilmiah serta mengkomunikasikan berbagi aspek penting kecakapan hidup. Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pembaharuan-pembaharuan strategi dalam pembelajaran. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan desain pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar. Lebih khusus tujuan penelitian tidakan ini untuk :1) Mendeskripsikan bahwa strategi pembelajaran inquiry dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 Kupuk  Kecamatan  Bungkal  Kabupaten Ponorogo, 2) Meningkatan prestasi belajar mata pelajaran IPA kompetensi dasar Mendeskripsikan Struktur Bumi siswa Kelas V SDN 1 Kupuk  dengan diterapkannya strategi pembelajaran inquiry (menemukan).
Penelitian ini merupakah model penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini peneliti  berkolaborasi dengan guru lain serta dengan kepala sekolah. Peneliti terlibat langsung dalam penelitian mulai dari awal sampai penelitian berakhir. Peneliti berusaha melihat, mengamati, merasakan, menghayati, merefleksi dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata-rata pada siklus I sebesar 69 dan meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 81, sedangkan prosentase ketuntasan pada siklus I sebesar 55% dan pada siklus semua siswa 20 anak tuntas 100%. Dari hasil pengamatan siswa dan guru cenderung lebih baik setiap siklus, maka dapat disimpulkan bahwa : Ada Peningkatan Kemampuan Mendeskripsikan Struktur Bumi Melalui Strategi Pembelajaran Inquiry  Siswa Kelas V SDN 1 Kupuk Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017.
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Abstract
	Improving the quality of education was a shared responsibility between teachers, parents, communities, and all components of education. Science learning should be conducted in an inquiry to grow scientific thinking ability and communicate important life skills aspects. To improve the quality of education required updating strategies in learning. The general purpose of this research was to produce instructional design that can be utilized to improve the motivation and achievement of elementary school students. More specifically the purpose of this research was to: 1) Describe that the inquiry learning strategy can improve the motivation of students in grade V SDN 1 Kupuk Bungkal Sub-district  Ponorogo District, 2) Increase the learning achievement of science subjects basic competence describe earth grade students class V SDN 1 Kupuk with implementation of inquiry learning strategy (finding).
	This research was a classroom action research model. In this study researchers collaborated with other teachers as well as with the principal. Researchers were directly involved in research from the beginning to the end of the study. Researchers seek to see, observe, feel, live, reflect and evaluate the learning activities that take place. The stages of the action research implementation consist of planning (planning), implementation (acting), observation (observing), and reflection (reflecting).
	From the research result, it is found that the average value in cycle I was 69 and the increase in cycle II average was 81, while the percentage of completeness in cycle I was 55% and in cycle all students 20 children 100% complete. From the observation of students and teachers tend to be better each cycle, it can be concluded that: There was Improvement of Ability to Describe the Earth Structure Through Inquiry Strategy of Students of Class V SDN 1 Kupuk Bungkal Sub-district Ponorogo District Even Semester Academic Year of 2016/2017.
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PENDAHULUAN
Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pembaharuan-pembaharuan strategi dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan prestasi belajar, guru harus mampu memberikan motivasi kepada peserta didik, agar dalam kegiatan belajar mengajar anak memiliki keinginan untuk mengetahui dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Khusus dalam pelajaran IPA di SD yang prinsipnya untuk membekali siswa dengan kemampuan berbagai cara mengetahui dan susatu cara mengerjakan yang dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara mendalam (Kurikulum IPA). Dalam pelajaran IPA di sekolah hendaknya siswa ditanamkan tentang pentingnya mengetahui 4 (empat) hal dasar, yaitu : (1) Pengetahuan yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan mendasar siswa (personal needs) yang meliputi pemenuhan akan kebutuhan makanan (karbohidrat, protein, lemak dan sebagainya), (2) Pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu-ilmu dasar yang harus mereka kuasai (academic preparation), (3) Pengetahuan untuk persiapan karier (carier awareness) berupa pengetahuan yang berguna bagi mereka kelak setelah mereka menyelesaikan studinya, Dan (4) Kepekaan terhadap kehidupan social dari lingkungan mereka berada (social issues)
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inquiry untuk menumbuhkan kemampuan berpikir secara ilmiah serta mengkomunikasikan berbagi aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan ketrampilan proses dan sikap ilmiah yang bisa menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Dalam pengamatan peneliti di kelas pada pembelajaran IPA dengan materi mendeskripsikan struktur bumi semester genap tahun pelajaran 2016/2017 pada siswa kelas V SDN 1 Kupuk  Kecamatan  Bungkal  menemui beberapa permasalahan yang merupakan kendala dalam pembelajaran. Masalah pembelajaran dapat bersumber dari guru, siswa, sumber belajar maupun dari lingkungan belajar siswa. Pada saat pembelajaran berlangsung banyak terjadi masalah, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dari 20 siswa sebagian besar dari mereka tidak mempunyai semangat dalam mengikuti pembelajaran, hanya 11 siswa atau sekitar 55% siswa yang bersemangat untuk mengikuti pelajaran. Tampak sebagian siswa asyik bercanda dengan teman, ada yang memperhatikan tapi tidak mengerti dengan materi yang sedang dibahas, ada yang mengganggu temannya atau siswa lain dan ada juga siswa yang memainkan pensilnya sendiri.
Hal-hal di atas mengakibatkan suasana kelas tidak kondusif, siswa merasa bosan dengan suasana pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru menerapkan metode hafalan dalam mengajarkan materi mendeskripsikan Struktur Bumi sehingga siswa yang kurang hafal perkalian selalu merasa jenuh dan pasif dan mereka juga malas mengerjakan tugas yang diberikan guru atau jika mengerjakan pun banyak jawaban yang salah, alasannya karena belum paham dengan materi yang di sampaikan guru. 
Inquiry merupakan salah satu komponen dan penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching And Learning), yang berarti menemukan. Menurut Nurhadi (2002) menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL (Cuntextual Teaching And Learning). Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.
Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti akan rnelakukan penelitian tindakan kelas (action research) dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bahwa dengan strategi pembelajaran inqury yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pula prestasi belajar siswa. 

Pembelajaran IPA
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Kompetensi dasar (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. 

Strategi Pengajaran Berbasis Inquiry
Dalam pembelajaran dengan penemuan (inquiry), siswa di dorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip sendiri (Nurhadi & Senduk, 2003).
Pembelajaran dengan penemuan (inquiry) merupakan suatu komponen penting dalam pendekatan konstruktivistik yang telah memiliki sejarah panjang dalam inovasi atau pembaharuan pendidikan. Belajar dengan penemuan mempunyai beberapa keuntungan. Pembelajaran dengan inquiry memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya. Siswa juga belajar memecahkan masalah secara mandiri dan memiliki ketrampilan kritis karena mereka harus selalu harus menganalisis dan menangani informasi.
Inquiry merupakan salah satu komponen dan penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching And Learning), yang berarti menemukan. Menurut Nurhadi (2002) menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL (Contextual Teaching And Learning). Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Inquiry merupakan salah satu dari tujuh komponen penerapan pendekatan kontekstual di kelas. Siklus inquiry sebagai berikut: (1) Observasi (Observation), (2) Bertanya (Questioning), (3) Mengajukan Dugaan (Hipothesis), (4) Pengumpulan Data (Data Gathering), dan (5) Penyimpulan (Conclusion).
Langkah-langkah kegiatan menemukan (inquiry) adalah sebagai berikut: (1) merumuskan masalah, (2) mengamati dan melakukan observasi, (3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, dan (4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audien lainnya.

Mengemas Strategy Pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemampuan mendiskripsikan struktur bumi
Rancangan dalam penelitian ini direncanakan melalui beberapa tahap perencanaan, diantaranya: (1) refleksi awal, (2) peneliti merumuskan permasalahan secara operasional, (3) peneliti merumuskan hipotesis tindakan, dan (4) menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan. Tempat penelitian tindakan kelas ini adalah SDN 1 Kupuk  Kecamatan  Bungkal  Kabupaten Ponorogo pada semester genap Tahun Pelajaran 2016/2017 dalam bulan Januari sampai dengan Maret 2017. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 putaran dengan rincian siklus I dilaksanakan pada minggu I bulan Pebruari 2017 sedangkan siklus II pada minggu II bulan Pebruari 2017. Adapun yang digunakan sebagai subyek penelitian adalah siswa Kelas V, yang berjumlah 20 siswa. Kegiatan penelitian yang dilakukan ini dilakukan guru dengan bermitra dengan rekan guru lain. Guru yang bersangkutan berlaku sebagai teman sejawat sedang pengamatan kegiatan pembelajaran dan keaktivan siswa dilakukan oleh teman sejawat tersebut.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Observasi objek penelitian, Menentukan obyek penelitian, Melakukan kegiatan pada siklus 1, Melakukan kegiatan pada siklus 2, Mengumpulkan data dari hasil pelaksanaan penelitian, Identifikasi, Mendeskripsikan dan memaparkan hasil penelitian secara kualitatif sesuai dengan fokus penelitian, Laporan penelitian.



Tahapan dalam penelitian Siklus 1 ini adalah sebagai berikut :



	No
	Keterangan
	Waktu

	1
	Kegiatan Awal
Presensi dan mengkondisikan kelas, menyampaikan Judul / Topik pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran
	(10 menit)

	2
	Kegiatan Inti 
(Kegiatan dilakukan diluar kelas)
Siswa berkelompok sesuai kelompok yang sudah di bentuk. Masing-masing kelompok diberi LKS. Dengan bimbingan guru siswa melakukan percobaan sesuai LKS dengan alat dan bahan yang dibawa siswa. Siswa menulis hasil percobaan pada lembar hasil pengamatan yang tersedia. Hasil kerja tiap kelompok dipajang di dinding kelas dan dijaga oleh satu siswa yang dipilih kelompoknya yang bertugas memberikan informasi. Siswa masing-masing kelompok saling mengunjungi pajangan hasil kerja kelompok yang lain, dan saling membagi informasi. Diskusi pleno ( siswa dibimbing guru) untuk menyimpulkan hasil percobaan tentang pengelompokkan benda menurut wujudnya dan sifat benda padat & cair. Guru memberi penguatan sesuai dengan topik yang dibahas.
	(45 menit)

	3
	Kegiatan Akhir
Siswa membuat rangkuman materi pelajaran yang telah dipelajarai dengan bimbingan Guru. Siswa diberi tugas individu membuat laporan tentang “mendeskripsikan Struktur Bumi”.
	(15 menit)





Tahapan dalam penelitian Siklus II ini adalah sebagai berikut :

	NNo.
	Keterangan
	Waktu

	1
	Kegiatan Awal
Presensi dan mengkondisikan kelas agar siswa semangat dalam belajar, menyampaikan judul / topik pembelajaran, menyampaikan tujuan, apersepsi.      
	10 menit

	2
	Kegiatan Inti
(Kegiatan dilakukan diluar kelas)
Guru melakukan pengecekan terhadan alat dan bahan percobaan dari masing-masing kelompok. Siswa berkelompok sesuai kelompok yang sudah di bentuk. Masing-masing kelompok diberi LKS. Dengan bimbingan guru siswa melakukan percobaan sesuai LKS dengan alat dan bahan yang dibawa siswa. Siswa menulis hasil percobaan pada lembar hasil pengamatan yang tersedia. Hasil kerja tiap kelompok dipajang di dinding kelas dan dijaga oleh satu siswa yang dipilih kelompoknya yang bertugas memberikan informasi. Siswa masing-masing kelompok saling mengunjungi pajangan hasil kerja kelompok yang lain, dan saling membagi informasi. Diskusi pleno (siswa dibimbing guru) untuk mendeskripsikan Struktur Bumi.Guru member kesempatan pada sisw a untuk menanyakan tentang materi pelajaran yang belum dipahami. Guru memberi penguatan sesuai dengan topik yang dibahas.
	50 menit

	3
	Kegiatan Akhir
Siswa membuat rangkuman materi pelajaran yang telah dipelajarai dengan bimbingan Guru. Siswa mengerjakan evaluasi sebagai penilaian akhir pembelajaran. Siswa diberi tugas individu membuat laporan tentang “mendeskripsikan Struktur Bumi”. Menutup pelajaran dengan salam
	10 Menit



PENUTUP
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai adalah pembelajaran dengan strategi pembelajaran Inquiry memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu masing-masing 55 %, dan 100 %. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. Penerapan strategi pembelajaran Inquiry mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran strategi pembelajaran Inquiry sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.
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